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KATA PENGANTAR

Ungkapan rasa syukur penulis sampaikan ke hadirat
Ilahi Rabbi Tubhan Yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang
karena dengan hidayahNya penulisan buku ini dengan judul
"PENDIDIKAN ISLAM DAN PEMBENTUKAN MANUSIA SEUTUHNYA" da-

pat diselesaikan,

Penulisan buku ini bertujuan untuk menambah refe-
rensi kaum muslimin dalam memahami pendidikan Islam dan

pembentukan manusia seutuhnya.

Dalam menyelesaikan penulisan buku ini, penulis
banyak mendapat arahan dan saran-saran dari Bapak Drs.
Hamidin Dt,.R.Endah, MA. dan teman-teman sejawat. Justru
itu sangatlah tepat apabila penulis menyampaikan terima
kasih yang se dalam-dalamnya, semoga perbuatan haik be-
liau-beliau tersehut akan bernilai ibadah di sisi Allah

Subhanahu Wata'ala.

Penulis sangat menyadari, walaupun telah memamfaat-
kan segala kemampuan yang ada mungkin masih agkan ditemu-
kan kelemahan dan kekurangan. Dengan senang hati penulis

akan menerima kritik perbaikan dari para pembaca.

Akhirnya kepada Allah SWT. penulis berserah diri,
semoga kehadiran buku ini akan hermanfaat hagli para pem-

baca.
Padang, Desember 1992

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk Allah SWI. yang dicipta-
kanNya dengan sebaik-baik kejadian, mempunyai akal
untuk berfikir, rasa untuk menimbang dan dilengkapi
dengan kehendak (nafsu) yang mémotivasi bagi suksesnya
kehidupan, Allah SWI.menjelaskan dalam firmanNya surat

At-Tiin ayat 4 sebagal berikut :
r:_)_u i) (3 e Wlake a3

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya (Dept.Agama

RI, 1986: 1078).

Dalam surat Al-Isra' ayat 70 Allah berfirman :

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang
baik-baik dan Kaml lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makh-
luk yang telah Kami ciptakan, (Dept. Agama
RI, 1986: 435).

Kedua firman Allah SWT. di atas mengandung makna
bahwa kejadian mapnusia lebih baik dari makhluk yang
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lain. Namun potensi dasar yang baik itu perlu dikem-—
bangkan melalui pendidikan yang sesual dengan ajaran
Islam, sehingga akal dapat dipimpin oleh agama dan naf-
su dapat dikendalikan oleh akal yang dinafasi dengan ni-
lai-nilai Ilahiyah., Inilah kondisl awal yang akan meng-
antarkan manusia kepada kesempurnaan kehidupan, seba -
gaimana firman Allah SWT. dalam surat Asy-Syams ayat

9 - 10 yang berbunyi :

Lo 50 2l 285 LS n )3
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensuci-
kan jiwa itu. Dan merugilah orang .yang mengo-

torinya (Dept. Agama RI, 1986: 1065j.

Manusia yang beraneka ragam pola berfikir dan pola
bertindaknya memerlukan dasar yang kuat sebagai landasan
berfikir dan bertindak. Dasar tersebut akan dapat dipe-
roleh dalam pendidikan Islam, karena pendidikan Islam
akam memberikan "bimbingan jasmani dan rohani berdasar-
kan éjaran hukum~hukum agama Islam, menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam (Marimba, 1980:
23).

Apabila manusia telah mempunyai dasar yang kuat,
ia hayati ajaran Islam secara benar, maka inilah yang
akan menjadi penyangga bagi kehidupan dan terbentuknya

manusia seutuhnya. Ia mempunyai keseimbangan dan kesera-



gian dalam pemenuhan kebutuhan rohaniyah dan jasmaniyah,
duniawi dan ukhrawi. th tersebut adalah manivestasi da-
ri pelaksanaan ajaran Islam secara menyeluruh, sebagai-

mana firman Allah SWF., dalam surat Al-Bagarah ayat 208 :
Las Yy B LG Ll el
(et s Se g._egx L\l e s

Artinya : Hal orang-orang yang beriman, masuklah kamu
kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah
kamu turutkan langkah-langkah syaitan, sesung-
guhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu
(Dept. Agama RI, 1986: 50).

Sebagai hamba Allah, manusia dalam mengisi kehidu-
panhya telah dikaruniai kemampuan-kemampuan dasar yang
bersifat rohaniyah dan jasmaniyah, agar dapat memperta-
hankan hidup serta meningkatkan kesejahteraannya. Kemam-
puan dasar manusia tersebut akan menjadi modal bagi pe-
ngembangan kehidupannyd disegala bidang, sedangkan sara-
na yang diperlukan untuk pengembangan kehidupan manusia
itu adalah pendidikan Islam, Sejauh mana pendidikan Is-
lam menuju pembentukan manusia sutuhnya ?, hal inilah

yang akan menjadi sasaran pembahasan berikut ini.
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BAB 1II
PENDIDIKAN ISLAM

A, Pola Dasar Pendidikan Islam

Dalam membahas pola dasar pendidikan Islam terle-
bih dahulu perlu dijelaskan pengertian pendidikan Islam,

tujuan dan fungsinya.

Pengertian pendidikan Islam dari segi bahasa, ha-
rus melihat kepada bahasa Arab, karena ajaran Islam itu
diturunkan dalam bahasa Arab. Kata pendidikan dalam ba-
‘pasa Arab adalah "tarbiyah", dengan kata kerja "rabba",
sedangkan ﬁpendidikan Islam" dalam bahasa Arab adalah

"tarbiyah Islamiyah",

Menurut Zakiah Darajat,(1992: 27) : Pengertian
pendidikan seperti yang lazim dipakai sekarang
belum terdapat di zaman Nabi, Tetapi usaha dan
kegiatan yang dilakukan oleh Nabi dalam menyam-
paikan seruan agama dengan berdakwah, menyam-
paikan ajaran, memberi contoh, melatih keteram-
pilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung ide pelaksana-
an pembentukan pribadi muslim itu, telah menca-
kup arti pendidikan dalam pengertian sekarang.

M. Arifin, (1991: 32) mengatakan : Hakikat pen-
didikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim
yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan mem-—
bimbing pertumbukan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Is-
lam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan per-
kembangannya.

Mahmud Yunus,(1972: 5) mengemukakan : Pendidi-
kan Islam adalah berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa dan bertujuan akhlak mulia dengan ti-
dak melupakan kemajuan dunia dan ilmu pengeta-
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huan yang berguna untuk perseorangan dan ke~
masyarakatan.

Menurut Burlian Somad,(1981: 21) : "Pendidikan
Islam adalah membentuk akal anak didik menjadi cakap
menggali kebenaran yang terdapat dalam ajaran Allah yang

tercantum dengan lengkap di dalam Al-Qur'an",

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil ke-
simpulan bahwa pendidikan Islam itu adalah usaha sadar
orang dewasa dalam pembentukan akal anak didik untuk
mampu memiliki pengertian yang lengkap tentang ajaran
Allah SWT, sebagai bekal utama dalam menjalani kehidupan

di dunia dan di akhirat,

Tujuan pendidikan Islam ialah "Membentuk individu
menjadi bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran

Allah"{Somad,1981: 22).

A.D. Marimba, (1980: 23) mengatakan : "Tujuan pen-

didikan Islam adalah terbentuknva kepribadian muslim.

Menurut M.Arifin,1991: 40) : "Pendidikan Islam
bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia
vang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak,

penalaran, perasaan dan indera.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil ke~
simpulan bahwa tujuan pendidikan Islam ialah :

1, Dapat terbentuk kebiasaan dalam melakukan amal ibadah

Wivd Lo T PERPUSTAKARL
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serta selalu berakhlak mulia.

5. Terbentuknya iman dan taqwa serta keyakinan yang
tangguh,

3. Tumbuhnya motivasi untuk mengolah alam semesta seba-

gai anugrah Allah SWT. kepada umat manusia.

Pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam merupakan
bahagian integral dari pada tujuan hidup manusia, seba-
gaimana firman Allah SWT. dalam surat Az-Zariyat ayat 56

yang berbunyi
e d M N G sl b

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia me-
lainkan supaya mereka menyembah-Ku (Dept.Agama

RI, 1986: 862),

Kalau dilihat dari fungsinya, maka pendidikan Is~
lam berfungsi "mendidik anak didiknya beramal di dunia

untuk memetik hasilaya di akhirat"(Langgulung,1980: 94).

Menurut M., Arifin, (1978: 17) : Pungsi pendidi-
kan Islam itu adalah untuk membentuk manusia
pembangunan yang bertagqwa kepada Allah SWT,
vang memiliki ilmu pengetahuan mengembangkan
diri (individual), bermasyarakat (sosial) ser-
ta kemapuan untuk bertingkah laku berdasarkan
norma-norma susila menurut agama Islam.

Dari kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pendidikan Islam pada hakikatnya berfungsi mendidik ma-

nusia beriman dan bertagwa, serta memiliki ilmu dan ke-



T

terampilan untnk sukses dalam menempuh kehidupan dunia

dan kelak memperoleh kebahagiaan akhirat.

Setelah dijelaskan dan diuraikan pengertian pen-—
didikan Islam, tujuan dan fungsinya, maka selanjutnya
akan dikemukakan pola dasar pendidikan Islam itu sendi-
ri,

Proses pendidikan Islam akan berjalan baik apabi-
la dilandasi dengan pola dasar yang mampu mewujudkan
tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Dengan demikian,
sistem pendidikan Islam harus bherkembang dari pola da-
sarnya yang akan menjadikan pendidikan Islam tersebut

bercorak dan berwatak serta berjiwa Islam,

M, Arifin,(1991: 37) mengemukakan : Pola Dasar
Pendidikan Islam itu adalah pemikiran konsep-
tual yang. berorientasi kepada nilai-nilai KkKe-
imanan, nilai-nilai kemanusiaan, baik secara
individu maupun sosial, serta nilai-nilai mo-
ral (akhlak) yang secara terpadu membentuk

dan mewarnai tujuan pendidikan Islam,

Meletakkan pola dasar pendidikan Islam berarti
meletakkan nilai-nilai dasar agama yang akan memberi
ruang lingkup berkembangnya proses pendidikan Islam
mencapai tujuannya. Pola dasar pendidikan Islam harus

merujuk kepada pola dasar ajaran Islam,

Menurut Mahfuz Anwar, pola dasar ajaran Islam itu

ada 3 macanm :

1. Ma'rifat kepada Allah.



2. Mengetahui dan meyakini kerasulan Muhammad,
3. Mengetahui dan meyakini serta mengamalkan ajaran Is-

lam (Anwar,1985: 99).

Ketiga pola dasar tersebut merupakan satu kesatu-
an yang tidak dapat dipisahkan, meskipun dapat dibeda-
kan sebagaimana tertuang dalam dua kalimah syahadat.
Adapun pengamalan pola dasar tersebut akan menjadi uku-

ran seberapa besar kualitas Islam seseorang.

Seseorang yvang telah mengucapkan dua Kalimah sya-
hédat, tetapi belum terlihat wujudnya dala pengamalan
sebagai manivestasi dari keyakinanya, maka orang terse-
but belum dapat dikatakan beriman, Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT, dalam surat Al-Hujurat ayat 14 :

5 i Ll 3
A8 L s Ll Ll

Artinya : Orang-orang Arab Badui itu berkata, kami te-
lah beriman, Katakanlah kepada mereka, kamu
belum beriman, tetapi katakanlah kami telah
tunduk, karena iman itu belum masuk ke dalam
hatimu, dan jika kamu ta'at kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikit-
pun (pahala) amalanmu, sesungguhnya Allah Ma-

ha Pengampun lagi Maha Penyayang (Dept.Agama
RI, 1986: 848).

Begitu juga sebaliknya, orang yang hatinya sudah

\iLik UPT PERPUSTAKAA.
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meyakini,

9

tetapi lisannya tidak mau mengatakan, juga

belum dinamakan orang beriman, Setiap orang Islam ha-

ruslahk mengetahui dan berpedoman di dalam hidupnya ke-

pada 4 masalah pokok :

1.

2.

Ilmu pengetahuan dan keyakinan ma'rifat ke-
pada Allah SWT.

Mengetahui dan meyakini ma'rifat kepada Al-
Lah,

Mengetahui dan meyakini Rasulullah SAW,
Mengetahui dan meyakini ajaran Islam,
Mengamalkan apa yang telah diketahui dan
diyakini sesuai dengan ajaran-ajaran Islanm.
Ikhlas dan beri'tikad baik kepada Allah
dalam beramal.

Menda'wahkan ajaran-ajaran Islam Kkepada
orang lain (Anwar, 1985: 97).

Hakikat ma'rifat kepada Allah SWT. adalah pernya-

‘taan, keyakinan dan pengamalannya untuk meng-Esakan Al-

lah dalam hal-hal sebagai berikut

1.

Ketuhanannya (Rububiyah), yakni mengakui
dan meyakini bahwa tidak ada Tubha selain
Allah. Dialah yang menjadikan langit dan
bumi seisinya.

Kebaktiannya (Uluhiyah dan Ubudiyah),
Yakni beribadah dan berdo'a hanya kepada
Allah semata, bukan kepada yang lain,
Nama dan Sifat-Nya (Asma dan Sifat) meng-
akui dan meyakini sifat-sifat kesempurna-
an, dan terjauh dari sifat-sifat kekura-
ngan (Anwar, 1985: 127).

Ada dua cara untuk mema‘rifati Allah, yaitu "de

ngan akal fikiran dan dengan dasar nagli" (Anwar,1985:

105). Mempergunakan akal fikiran untuk mema'rifati Al-

lah adakalanya dapat menghasilkan suatu Kepercayaan

dan adakalanya yang terjadi adalah sebaliknya. Firman
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Allah SWT., dalam surat Al-An'am ayat 75 s/d 78 berbunyi :

QJQJ d’-‘aﬁb QJJ“J‘O}L (:mj‘cﬁa" -‘-“5_9
ol JuLS S S ade palads. s 5l
ba JBle s L aadfh ks, s o 1Y Qs Joilels

ol il e 5 S0 G o L b oy

- - . y . . -y ol \ >

oy 06 el Stm s Jo A, et LU

Artinya : Dan demikian Kami perlihatkan kepada Ibrahim
tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di
langit dan di bumi, dan (Kami memperlihatkan-
nya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang
vang yakin, Ketika malam telah menjadi gelap,
dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu
tenggelam dia berkata, saya tidak suka kepada
vang tenggelam, Kemudian tatkala dia melihat
bulan terbit, dia berkata :"Imilah Tuhanku".
Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata:
sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi pe-~
tunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-
orang yang sesat. Kemudian tatkala dia melihat
mata hari terbit, dia berkata:"Inilah Tuhanku",
inilah yang lebih besar, maka tatkala mata ha-
ri itu terbenam dia berkata, hai kaumku sesung-
guhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan (Dept.Agama RI,1986: 199),

Ayat-ayat tersebut di atas menegaskan, bahwa akal
fikiran saja tampa hidayah dari Allah merupakan agama
yang sesat dan akan pembawa seseorang musyrik dalam me-
ma'rifati Allah., Dengan akal, manusia dapat berfikir
untuk menentukan cara-cara yang benar dalam melakukan

sesuatu perbuatan, namun dalam mengabdikan diri kepada

WL URT pERPUSTARAAL
Qﬂ??&DAHG
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Tuhan tidak dapat hanya ditentukan oleh akal semata,
tetapi harus diiringi oleh wahyu (dalil naqli). Hasil

pertimbangan akal sering menimbulkan keraguan, ia atau

tidak.
Yang dimaksud dengan mema'rifati Allah melalui
dalil-dalil naqli adalah dalil nash sumber dan
materinya benar-benar dari Allah melalui Rasu-
lullah berupa Al-Qur'an dan Sunnah yang muta-
watir, Adapun Hadits yang tidak masuk kedalam
kategori yang mutawatir tidak dapat mendatangkan
keyakinan, dan karenanya tidak dapat sepenuh-
nya menjadi dalil untuk masalah ini, paling
tinggi hanya sebagai penguat saja, sehingga
apabila ada masalah-masalah aqidah yang dasar-
nya Hadits Ahad meskipun shahih sanadnya teta-
pi tidak sampai mutawatir, tidak wajib untuk
mempercayainya, dan karenanya tidak dihukum

kafir bagi orang yang mengingkari tersebut
(Anwar, 1985: 155).

Al-Qur'an yang merupakan firman Allah SWT. bukan
hanya cukup dibaca dan diperlombakan pada musabaqah ti-
lawatil Qur'an atau sebagai simbolis penyumpahan pegawail
negeri, akan tetapi Al-Qur'an untuk difikirkan dan di-
amalkan, karena Dia adalah petunjuk, dan dengan merenung-
kan ayat-ayat Allah itu kita akan dapat mema'rifatinya,
Sebagaimana firman Allah SWT.dalam surat Al-Baqarah ayat

219 yang berbunyi :

u.)\}-u((u q‘}!\rgu\w.t“;s

Artinya : Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya

kepadamu agar kamu berfikir (Dept.Agama RI,
1986: 53).
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Hakikat ma'rifat kepada Rasulullah SAW. adalah
"bahwa Muhammad itu adalah manusia biasa yang mendapat
wahyu dari Allah"(Anwar, 1986: 130). Hal ini juga dite-
gaskan dalam firman Allah SWT. dalam surat Al-Kahfi

ayat 110 :

ooty IS 1oy Sia y2bILEIS

Artinya : Katakanlah, Aku ini seorang manusia seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku, bahwa sesung-
guhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa
(Dept. Agama RI, 1986: 460),

Islam tidak mengkultuskan Muhammad sebagai anak
Tuhan, tetapi Muhammad berfungsi sebagai Rasul yang me-
nerima wahyu yang harus dita'ati. Ini diungkapkan dalam

Al-Qur'an surat Al-A'raf ayat 158 yang berbunyi

£ 4 g L;..»‘_S_J\ Al Jse o 3 ol g8
400 ) eials S S IPE -T2 1P U WG e (PRCA JUSA|
onily 4y Ll s 8 W (W) ol pe 9

OIS -\-«eju

Artinya : Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku ada-
lah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah
Yang mempunyai Kerajaan di langit dan di bumi
tidak ada Tuban selain Dia, yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu dengan
Allah dan Rasul-Nya., Nabi yang ummi yang ber-
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iman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supa-
ya kamu mendapat petunjuk (Dept. Agama RI,
1986 247).

Ayat di atas menyatakan kedudukan Rasul sebagai
utusan yang menerima wahyu, semua perbuatan dan perka-
taannya ditunjuki oleh wahyu, Bagi orang-orang yang
tunduk akan ketentuan ini, Allah menyatakan balasannya

dalam surat Al-Ahzab ayat 71 :

Laboe 8 2,15 id A g g 4 lj’-.e ORI

Artinya : Dan barang siapa yang menta'ati Rasul-Nya,
maka sesungguhnya dia telah mendapat kemena-

ngan yang besar (Dept.Agama RI, 1986: 680),

Kemudian dijelaskan lagi dalam surat Al-Hasyr

ayat 7 yang berbunyi

Muugujojﬁfﬂ{ﬁmj

Artinya : Apa yang diberikan Kasul kepadamu, maka te-
rimalah dia, dan apa yang dilarangnya bagi-
mu, maka tinggalkanlah {Dept.Agama RI, 1986:
916).

Yang dimaksud dengan mengetahui, meyakini dan

mengamalkan ajaran Islam ialah keta'atan dan ketundu-

R | LERPUSTAKAMN
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kan kepada semua petunjuk Allah yang disampaikan mela-
lui Rasul-Nya. Ajaran Islam akan mengantarkan umat ma-
nusia kepada keutuhan kehidupan, hanya dalam suasana ke~
hidupan yang tidak lepas nilai, artinya gselalu dinafasi

dengan nilai-nilai pengabdian kepada Allah SWT,

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil suatu ke-
simpulan bahwa pola dasar pendidikan Islam adalah suatu
konsepsi pemikiran yang berorientasi kepada nilai-nilai
keimanan dan nilai-nilai kemanusiaan serta nilai-nilai
moral yang secara terpadu membentuk dan mewarnai tujuan

pendidikan Islam,
B. Pelaksanaan Pendidikan Islam

Berbicara tentang pelaksanaan pendidikan Islam,
maka akan mengacu kepada tiga lapangan pendidikan yang
mesti dilalui dalam proses pendidikan. Ketiga lapangan
itu adalah; pendidikan di rumah tangga, pendidikan di
sekolah dan pendidikan dalam bentuk proses sosialisasi

anak didik di tengah-tengah masyarakat.

Selanjutnya akan diuraikan peran serta ketiga
lembaga/lapangan pendidikan tersebut sebagai wadah per-

wujudan manusia sempurna (insan kamil),
1, Pendidikan di Rumah Tangga

Sebagai tempat tinggal pasangan suami isteri dan
anak-anak, maka rumah tangga menempati posisi sangat

e b~
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menentukan dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan Is-
lam, karena di rumah tanggalah anak-anak pertama kali
mendapatkan pendidikan. Kelansungan pendidikan pada lem
lembaga ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab kedua

orang tua,

Ibu dan Bapak sebagai pendidik yang pertama dan
utama dalam rumah tangga, seharusnya memberi perhatian
yang penuh terhadap kebutuhan dan keselamatan keluarga
termasuk pendidikan anak-anaknya, karena lingkungan ru-
mah tangga mempunyai pengaruh yang besar dan sangat me-
nentukan terhadap kelansungan pengembangan kepribadian

dan kecerdasan anak,

Rumah tangga merupakan masyarakat yang pergaulan
di antara anggotanya bersifat khas, di sini pendidikan
berlansung dengan sendirinya sesuai dengan tuntunan
pergaulan yang berlaku di dalamnya tampa harus diumum-
kan ditulis terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti
oleh seluruh anggota rumah tangga. Di rumah tangga di-
letakkan dasar-dasar pergaulan melalui kasih sayang dan
penuh kecintaan serta kebutuhan akan kewibawaan dan ni-

lai kepatuhan,

Kehidupan keluarga yang baik akan merupakan ke-
siapan yang baik untuk memasuki pendidikan sekolah, de-~

ngan demikian anak akan tumbuh secara wajar dengan per-
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kembangan kejiwaan dan kepribadian yang baik.

Ali Al-Qadli mengemukakan : Masa pertumbu-
han anak-anak terutama yang masih tinggal
dilingkungan keluarganya mempunyai penga-
ruh yang dalam terhadap perkembangan keji-
waan seseorang dalam garis-garis pokok ke-
pribadiannya dimasa yang akan datang (Jat'-
far, 1982: 48).,

Dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga ini,
orang tua sebagai pendidik kodrati hendaklah mampu
menghidup suburkan suasana keteladanan di tengah-te-—
ngah keluarga. di samping itu diperlukan juga ketarif-
an dan kesabaran dalam menghadapi bermacam-macam ting-
kah laku anak serta selalu mengikuti sifat-sifatnya

pada setiap perkembangan,

Kelansungan pendidikan Islam di rumah tangga
hendaknya berjalan secara bertahap dan diperaktekkan
terhadap anak secara terus menerus agar tumbuh kebia-
saan pada mereka dan pada akhirnya akan menjadi baha-

gian yang kuat pada kepribadiannya.

Untuk ini perlu diikuti pelaksanaan pendidikan
Islam yang dilakukan oleh Lugmanul Hakim yang dijelas-

dalam Al-Gur'an, antara lain :
a. Pendidikan Tauhid

Dalam pendidikan tauhid ini, haruslah ditanamkan
secara mendalam kedalam sanubari anak secara bertahap

dan kontinu mengenai kepercayaan kepada Allah SWT. dan
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segala yang ada adalah hasil ciptaannya, Firman Allah

SWI', dalam surat Lugman ayat 13 berbunyi :

(\L;}_LJ_]J_J\ oL s 2

Artinya : Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah itu
adalah benar-benar kezaliman yang hesar {(Dept.

Agama RI, 1986: 654),

Dari ayat ini dapat dipahami bhahwa diantara kewa-
jiban orang tua terhadap anak-anaknya adalah memberikan
nasehat dan pelajaran, sehingga anak-anaknya dapat me-
nempuh jalan yang benar, dan menjauhkan mereka dari ke~

sesatan,

Kalau diperhatikan susunan kalimat ayat di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa Lugman sangat mela-
rang anaknya melakukan syirik, larangan ini adalah sua-
tu larangan yang memang patut disampaikan Lugman kepada
anaknya, karena mengerjakan syirik itu adalah suatu do-

sa besar.

Anak adalah sambungan hidup dari orang tuanya,
cita~cita yang tidak mungkin dicapai orang tua selama
hidup di dunia, diharapkannya anaknyalah yang akan men-

capainya. Demikian pula halnya Kepercayaan yang dianut

dan budi pekerti luhur yang dimiliki oleh seorang orang

RRARY
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tua, diharapkannya agar anak-anaknya menganut dan me-
miliki semuanya itu dikemudian hari. Dalam ayat ini
diterangkan bahwa Luqgman telah melakukan tugas yang sa-
ngat penting kepada anaknya, yaitu telah menyampaikan
agama yang benar dan budi pekerti yang luhur, Cara
Lugman menyampaikan pesan itu wajib dicontoh oleh seti-

ap orang tua yang mengaku dirinya muslim,
b. Pendidikan Ubudiyah

Ubudiyah merupakan pelaksanaan hak Allah SWT.
oleh hamba-hamba-Nya dengan penuh kekhusyukan, tunduk,
tawaduk dan tatat kepada Allah Swt, Di antara pengab-
dian itu adalah pelaksanaan shalat, Firman Allah SWT,

dalam surat Lugman ayat 17 berbunyi
ealy Sl e ly cy all 2158l 3 s
_)JA'Y\‘AC-/QOJ:AX‘QO\A{LA\\)}

Artinya : llai anakku, dirikanlah shalat, suruhlah (ma-
nusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar, dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal)yang diwajibkan (Dept. Agama RI, 1986:
655).

Apabila anak telah berumur tujuh tahun, maka pe-
laksanaan shalat telah dapat mulai diterapkan secara

persuasif kepada anak dengan jalan mengerjakan bersama-
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sama di rumah, di mesjid dan di tempat ibadah lainnya.
Dan apabila anak telah berumur 10 tahun, maka pelaksa-
naan shalat sudah harus diintensifkan, Rasulullah SAW,

bersabda :
M ded] o) (sl dma (32 g em Ao SN0
O gt L el e (.u.l.uuﬂ)&s

S A Ao %-Wfﬁﬁ‘%@ e

Artinya : Abu Tasyurah bin Ma'bad Al-Jauhani r.a. ber-
kata, Rasulullah SAW. bersabda : Ajarkan sha-
lat kepada anak jika sudah berusia tujuh ta-
hun dan pukullah dia apabila umurnya sudah

sepuluh tahun (tidak melaksanakan shalat)
(Bahresyi, 1983: 288).

Dengan melaksanakan shalat secara terus menerus,
akan menjadikan jiwa agama pada diri anak semakin kokoh,
dan menutupi keraguan terhadap agama yang sewaktu-waktu

dapat timbul dalam jiwa anak,
¢, Pendidikan Sosial dan Akhlak

Menanamkan rasa sosial kepada anak berarti mendi-
dik mentalnya untuk mampu berhubungan secara baik dengan
manusia lainnya. Rasa sosial tersebut harus telah mulai
ditanamkan kepada anak sejak kecilnya dari rumah tangga
dengan jalan membiasakan suka menolong, memberi dan sn-

ka mengerjakan segala yang bermanfaat bagi kepentingan

masyarakat., Firman Al}lah SWT. dalam surat Lugman ayat 18
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berbunyi :

Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh ( Dept.
Agama RI, 1986: 655),

Pendidikan akhlak dimasa kanak-kanak dapat dilak-
sanakan dengan cara membiasakan anak bertingkah laku
yang baik. Menurut M.Athuyah Al-Abrasyi, (tt :3) :
"Anak-anak harus dibiasakan sejak kecilnya kepada adab
dan kebiasaan yang terpuji, sehingga menjadi kebiasaan

pula bila ia telah besar®,

Sejalan dengan memberikan petunjuk pada tingkah
laku, maka kedua orang tua harus mampu memberikan kete-
ladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
anak-anak tidak mudah terbawa arus, mentransper dan me-

niru model tingkah laku yang dilihatnya dari orang lain,
2. Pendidikan di Sekolah

Sebagai lembaga kedua setelah rumah tangga, seko-
lah mempunyai arti yang penting dan sangat strategis
dalam pelaksanaan pendidikan Islam, Pendidikan yang di-
berikan di sekolah, dilaksanakan secara teratur dan te-

rencana. Ilmu pengetahuan yang diajarkan sesuai dengan

il ST PERPUSTAKAMN
i bADAMG
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tingkat perkembangan anak. Di sini tugas pendidik cukup
berat, di samping memberikan pelajaran untuk meningkat-
kan pengetahuan dan kecerdasan anak, juga ikut memberi-
kan pendidikan dan dan pengajaran dalam membina kepri-

badian anak.

Dalam hal ini, yang harus diingat oleh para guru
adalah, pembinaan anak didik terpikul di pundak mereka.
Tugas guru tidak hanya memberi pelajaran dan ilmu penge-—
tahuan semata, tetapi yang paling penting adalah menum-

buhkan keseimbangan dalam proses kecerdasan mereka.

Dalam suasana kehidupan sekolah, pada diri pendi-
dik jangan sampai terjadi pisau bermata dua, artinya
disatu pihak guru merupakan para pendidik yang memberi-
kan arahan dalam proses pembinaan perkembangan anak di-
dik, di pihak lain secara lansung atau tidak para pen-
didik dalam prilakunya mengaburkan arti nilai-nilai
yvang telah diberikan kepada anak, seperti memberikan
arahan tentang sopan santun, disiplin dan keta'atan be-
ragama kepada anak didik, sementara nilai-nilai itu ti-
dak terwujud dalam penampilan dan prilaku sang guru,
Untuk itu para pendidik hendaknya dapat bertindak dan
berbuat sesuai dengan norma-norma yang baik dalam eang-

ka membina pribadi anak didik,

Mahmud Yunus, (1978: 63) mengatakan : Dalam me-
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jaksanakan pendidikan terhadap apak didik,
georang guru hendaknya dapat menciptakan

jnteraksi positif dengan murld—muridnya, se-
hingga mereka betul-betul perasa tentram dan
sepang bila berhadapan dengan gurunya, se~
perti hubungan antara orang tua dengan anak-
nyae.

Antara gekolah dan keluarga harus ada Kerja sama
yang gerasi dan terpadu dalam gtrategil pendidikan, ja-
ngan sampai ada yang pherlawanal. Apabila ada yang bexr-—
1awanan akan mengakibatkan kegoncangan pada jiwa anak
didik, yang pada akhirnya secara 1ansung atau tidak
jansung akan menimbulkan keragu-raguan dan akan menmbu-
nubh daya kreatifitas.'SedangKan daya kreatifitas nutlak

perlu dikembangkan dalam proses pendidikan.
3, Pendidikan di Masyarakat

Masyarakat sangat mempengaruhi perkembangan anak
dalam banyak hal. Sejalan dengan pendidikan anak di ru-
mah tangga dan di gsekolah, di tengah—tengah masyarakat
juga terjadi proses pendidikan. wpanak-~anak itu lebih
cepat dipengaruhi oleh kawan-kawan, lebih cepat tiru
meniru dan lebih senang pergaul sesama mereka (Abrasyi,

1983: 109).

prilaku suka bergaul, permain dengan teman—tema,
saling pengaruh mempengaruhi dan tiru meniru merupakan
modal dasar dalam menumbuhkan dinamika verfikir anak.

Tetapi sebaliknya, prilaku seperti ini juga dapat mem-
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merobhahnya dengan tangannya (kekuisaa ﬂ?ta-
ngaruh), maka jika tidak sanggup ggga ok
ngan, maka robahlah dengan jidah, jika v
sanggup pula dengan lidah, maka rnghla e
ngan hati (berdo'a), dan yans demikian (me-
robah hanya dengan berdo'a) selemah-lemah
Iman (Bahresyi, 1983: 197),

Adalah merupakan kewajiban para pendidik khusus-

nya dan segenap kaum muslimin pada umumnya, mengajak
segenap umat manusia ke jalan yang benar dan menying-

kirkan segala fenomena sosial yang akan merusak masya-
rakat,

Untuk mempertahankan jiwa agama dan dan hasil



pdidikan,

ampu memelihara nilai—nilai

hendaklah m
jmiliki anak,

dan selalu ada upaya

gerak kehidupan

h masyarakat
yang telah 4
pendidikan d
alan memaksima

ang tersedid.

nga

positif
alam seluruh

1isasikan pendayagunaan

menggerakkan

mereka, dengan J

fasilitas—fasilitas y

C. yregensl Pendidikan Islam
kemampuan dasar yang

pada diril manusia terdapat
{ berkembang sendiri, tetapi harus melalui

Dengai pendidi

tidak dapa
kan manusia akan me-

an.
pengetahuan

proses pendidik
dan dengan ilmu

asai ilmu pengetahuan,
an tugas Kekhalifahannya

ngu
an mampu melaksanak

manusia ak
Firman Allah SWT.

dalam surat

di atas permukaan bumi.

Al-Bagarah ayat 29 perbunyl

¢ eIl b Laam s gl sle Al
(?“ e Svsp g lpa C?*‘Q-“J*“b

Artin a : L
= -
| ) g
i i S“
a

tu (D
(Dept, Agama RI, 1986: 29)

Dalam Sur
at Al-Ba
agarah ayat 3¢ 411
ah berf;
1rman ;



5}3\5i}ﬁ}{}‘;cj‘t5ﬁhgétjsﬁurLB\=f;élasbfiﬁ.
Le#?‘g_*A;L;LrAkA&z

by el By
J~1{925Ju¥32’_

..jﬂ
; ..\[\A}‘\a\j\s o

j kepada para
jka Tuhanmu berfirman 102 skan
: Ingatos ket anggubnya Aku hendakeizégerkata:
mala e ihalitah di bumi ini, Mer N ai tas
;ﬁﬁ;ﬁ;ﬁ engkau menjadikan (k%allfa
pumi itu oxansd yang akan memh?a e hal  ami
adanya dan pertumpahan darah, P 2 R men
genantiasa bertasybih dengan gemu; o N ge-
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Aku mengetahui apa yang
Agama RI, 1986: 13).

Artinya

Kedua ayat tersebut mengungkapkan, bahwa bumi yang

juas dan pepul dengan beraneka ragam isinya adalah untuk

manusia. Manusia diserahi untuk menguasainya dan meman-

faatkan segala isi yang dikandungnya. Semua urusan ter-
sebut tidak akan dapat dilakukan oleh seseorang tampa
adanya pendidikan yang mendatangkan pengetahuan, dan de-
ngan pengetahuan manusia akan menjadi cakap melakukan

segala urusan,

Dalam melaksanakan tugas-tugas kemanusiaannya
]
manusia dilengkapi dengan akal dan indera, sebagaimana

firman Allah SWT. dalam surat An-Nahal ayat 78

.
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1. Aspek Paedagogis, yaitu manusia dipandang
sebagai makhluk yang disebut "homo educandum"
yaitu makhluk yang harug dididik, oleh karena
ijtu menurut aspek ini manusia itu dikategori-
kan sebagai "animal educabil™, yaitu sebangsa
binatang yang dapat dididik, sedangkan bina-
tang yang selain manusia hanya dapat dilaku-
kan "dressur", yaitu dilatih sehingga dapat
mengerjakan sesuatu yang sifatnya statis,
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41, Fitrah Manusia

Mahpud Yunpus, {(1973: 598) mengatakan, fitrah itu

adalah :

Agama Islam itu bersesuaian dengan kejadian
manusia, sedangkan kejadian itu tidak bgro—
bah, kalau sekiranya kita biarkan manusia
jtu terpengaruh oleh adat istiadat dan per-
gaulannya, maka Islam bersesuaian dengan
fikiran yang waras dan akal yang sempurna,

Dalam surat Ar-RBuum ayat 30 Allah SWT. berfirman:
PRI TP VIS CUPRRR CWERy
OISy ol rdl o> wihglid o

Artinyva : gaka hadapkanlah_wajahmu dengan lurus kepad
gama (Allah), fitrah Allah yang telah ene
ciptakan manusi dok

a menurut i . .
ada perobahan pada fitrahfltrah 1tu, Tidak

Allah (itulah
ma yang lurus, tetapi keb 2y asa-
, anyakan m i -
dak mengetahuinya (Dept. Agama RI,afggé? 215)

uns i j
ur pokok, yaitu Jasmani dan rohani

Apabila fitrah
28
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gantung, karena kepercayaan tauhid mendasari fitrahnya.

Naluri ber-Tuhan harus diiringi dengan usaha
yang ingin selalu menyembah dan berbakti kepada-~Nya.
Ajaran Islam selalu memperbaiki dan meluruskan penyim-
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BAB III

PEMBENTUKAN MANUSIA SEUTUHNYA

A. Hakikat Manusia

Ada tiga aspek yang akan dibahas, yaitu fitrah

manusia, pertumbuhan dan perkembangannya dan kebutuhan

mahusia itu sendiri.

1. Fitrah Manusia

Mahmud Yunus,(1973: 598) mengatakan, fitrah itu
adalah :

Agama Islam itu bersesuaian dengan kejadian
manusia, sedangkan kejadian itu tidak bero-
bah, kalau sekiranya kita biarkan manusia
itu terpengaruh oleh adat istiadat dan per-
ganlannya, maka Islam bersesuaian dengan
fikiran yang waras dan akal yang sempurna,

Dalam surat Ar-Ruum ayat 30 Allah SWI. berfirman:
Lo m Lt A ) iy, 33 ooy 0N Sl S5
O ji-’n(yu‘jg‘ﬁ 9 (p-J\ R CIEWTIRUATIRE:

Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus Kepada
agama (Allah), fitrah Allah yang telah men-
ciptakan manusia menurut fitrah itu, Tidak
ada perobahan pada fitrah Allah (itulah) aga-
ma yang lurus, tetapi kebanyakan manusia ti-
dak mengetahuinya (Dept. Agama RI, 1986: 645).

fanusia merupakan makhluk Allah yang dilengkapi
dengan akal fikiran, dan terkandung pada dirinya dua

unsur pokok, yaitu jasmani dan rohani, Apabila fitrah

28
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dihubungkan dengan kata manusia {menjadi fitrah manu-
sia), maka akan berarti watak hakiki atau naluri manu-

sia.

Beragama adalah fitrah manusia, manusia menurut
kodratnya lebih tinggi dari makhluk lain dalam pengen-~
dalian diri dan pengolahan alam semesta. Memisahkan
manusia dari agamanya sama dengan melawan fitrah keja-
diannya. Bisa saja dalam keadaan-keadaan tertentu ma-
nusia lupa kepada Tuhan, tetapi dalam situasi Kkritis
dia kembali akan mengakui dan mencari Tuhan tempat ber-

gantung, karena kepercayaan tauhid mendasari fitrahnya,

Naluri ber-Tuhan harus diiringi dengan usaha
yvyang ingin selalu menyembah dan berbakti kepada-Nya.
Ajaran Islam selalu memperbaiki dan meluruskan penyim-
pangan-penyimpangan 'aqidah agar manusia dalam hidup-

nya tetap pada tuntunan fitrahnya.,

Kalau ditelusuri lebih jauh, maka naluri ber-Tu-
han pada diri manusia telah dimulai sejak manusia ma-
sih berada dalam kandungan, sebagaimana firman Allah

SWD. dalam surat Al-A'raf ayat 172 yang berbunyi :
(9-34“_‘3(&‘@)("1)_9435 oy sealy
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Artinya : Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan-keturunan anak adam dari sulbi
(tulang belakang), mereka dan Allah mengam-
bil kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya
Allah berfirman : Bukankah Aku ini Tuhanmu,
mereka menjawab : Betul, Engkau adalah Tuhan
kami, kami menjadi saksi agar nanti di hari
kiamat kamu mengatakan sesungguhnya kami
(manusia) tidak diberi peringatan terhadap
ini (Ke-Esaan Tuhanmu),(Dept. Agama RI,1986:
250),

Jiwa bertauhid adalah fitrah manusia, manusia
dititahkan Tuhan untuk memiliki hati nurani yang suci
dan mencintai kesucian serta cenderung kepada kebena-

ran yvang mutlak, yaitu kebenaran Allah SWT,

Dalam sejarah keberadaan agama-agama di atas per-
mukaan bumi, Islam adalah agama yang mudah diterima
akal manusia dari berbagai tingkatan kemajuan berfikir,
Ini disebabkan sesuainya ajaran Islam dengan iradah dan

kecenderungan hati nurani manusia,

Dari pendapat dan uraian yang telah dikemukakan
di atas, dapat dipahami bahwa manusia dilahirkan bukan
tidak membawa apa-apa, akan tetapl manusia sejak lahir-
nya telah mexpunyai fitrah bertauhid yang diciptakan
oleh Allah SWT, Aghirnya dapat disimpulkan baliwva yang
dimaksud dengan fitrah manusia adalah watak, sifat dan
naluri manusia yang dibawa sejak lahir dan selalu cen-
derung kepada kebenaran.

2. Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia
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Mengenai pertumbuhan dan perkembangan manusia di-
jelaskan oleh Allah SWT, dalam surat Al-Mukminun ayat

12, 13 dan 14 yang berbunyi
3 Anks M?oﬁkwﬂ“youj\w'dj
aae LD Al bl 6 Sl
il fd B S \alls dalllals
. @Juluﬂd’\u\rbuf\\‘-\"‘

Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manu-
sia dari suatu sari pati (berasal) dari tanah,
Kemudian kami jadikan sari pati itu air wmani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (ra-
him)., Kemudian air mani itu Kami jadikan tu-
lang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging, kemudian kami jadikan
dia makhluk vang (berbentuk) lain. Maha Suci
Pencipta yang paling baik (Dept. Agama RI,
1986: 527).

Dalam surat Al-Mukminun ayat 68, kembali Allah

berfirman :

O O R
s g\ g 153 S Sazlipald b
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Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, ke-
mudian dari setetes air mani, sesudah itu
dari segumpal darah, kemudian (dibiarkan ka-
mu hidup lagi) sampai tua, diantara kamu ada
yang diwafatkan sebelunm itu, (Kami berbuat
yang demikian) supaya kamu sampail kepada ajal

WL LT DERPUSTAKAAN
L PINANG
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yang ditentukan dan supaya kamu memahami (nya)
(Dept. Agama RI, 1986: 768).

Firman Allab SWT., dalam surat Al-Hajj ayat 5 ber-
bunyi :

S rzc-ﬂs—bb M\Q%JJ?SQ\JU\L@M
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Artinya : Bai manusia jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadian-
nya dan yang tidak sempurna, agar kami jelas-
kan kepada kamu dan Kami tetapkan (sesudah
itu) dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sam-
pai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Ka-
mi keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (de-
ngan beransur-ansur) kamu sampailah kepada
kedewasaan, dan diantara kamu ada yang diwa-
fatkan dan (ada pula) di antara kamu yang di-
panjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia
tidak mengetahul lagi satupun yang dulunya te-
lah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini ke-
ring, kemudian apabila telah kami turunkan air
di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang indah (Dept. Agama RI, 1986: 512).

Berdasarkan penjelasan ayat-ayat di atas, dapat

dipahami bahwa pertumbuhan dan perkembangan jasmani mau-
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pun rohani (kepribadian,.rasa; karsa dan cipta) manu-
sia berkembang secara berimbang dan beransur-ansur se-

tingkat demi setingkat,

Dalam mengemukakan pertumbuhan dan perkembangan

manusia, ditemui beberapa pendapat, antara lain :

Menurut pendapat para ahli biologi : Pertum-
buhan diartikan sebagai suatu penambahan da-
lam ukuran bhentuk, berat atau ukuran demen-
sif dari pada tubuh serta bahagian-bahagian-
nya. Sedangkan kata perkembangan dimaksudkan
untuk menunjukkan perobahan-perobahan tubuh
dan integrasi berbagai bahagiannya kedalam
satu kesatuan fungsional bila pertumbuhan
dapat diukur, sedangkan perkembangannya ha-
nya dapat diamati dengan memperhatikan peru-
bahan-perubahan dalam bentuk tingkah laku
ketika telah tercapai kematangan (Arifin,
1978: 102).

Menurut Crow and Crow : Pertumbuhan pada
umumnya dibatasi pada perubahan strukturil
dan fisiologisnya (kejasmanian) di dalam
pembentukan seseorang secara jasmaniyah da-
ri saat masih berbentuk konsepsionil (janin)
melalui periode-periode prenatal (dalam)
kandungan dan postnatal (setelab lahir) sam-
pai kepada kedewasaannya, Sedangkan perkem=
bangan adalah berhubungan erat dengan baik
pertumbuhan maupun kemampuan-kemampuan pem-
bawaan dari pada tingkah laku yang peka
(sensitif) terhadap ransangan-ransangan Se-
kitar (Arifin, 1978:103).

Karena alam manusia itu relatif, maka dirasa su-
1it untuk membedakan dengan jelas kedua istilah terse=
but, Sebagai contoh, bila anak bertambah tinggi, maka
bertambah berat badannya dan sekaligus mengalami pe-

nambahan berfungsinya jiwa pada dirinya. Anak kecil
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yang pada mulapya tidak dapat mengangkat kepalanya,
tetapi sampai pada tingkat kematangan tertentu, ia
akan mampu dengan sendirinya mengangkatnya, meskipun

tampa di ajar.

Pendewasaan adalah suatu kata yang menyétakan
proses dan kulminasi atau fase pertumbuban. Pertumbuh-
an adalah perubahan yang progresii. Satu aspek dari pe-
rubahan ini timbul dalam susunan jasmani dan fungsi-

fungsi fisiologi (pendewasaan).

Manusia untuk kepentingan hidupnya yang lebih la-
ma, telah diberi oleh Allah SWT. kemampuan~kemampuan
yang berkembang dalam dirinya. Kemampuan itu ada yang
bersifat dasar (native) dan ada yang bersifat diperoleh
melalui proses belajar. Kemampuan tersebut membuka ke-
mungkinan-kemungkinan lebih baik bagi manusia untuk me-

ngembangkan jasmani dan rohaninya,

Pada hakikatnyva pertumbuhan itu telah dimulai se-
jak dalam bentuk sel-sel sperma dan sel-sel telur, bila
telah berbentuk alagah atau mudghah dalam perut ibu,
maka pertumbuhannya sudah milai dipengaruhi oleh faktor

lingkungan yang tidak lansung lewat ibunya.

Sejak anak dilahirkan, dimulailah perkembangan
yang lansung tampa melalui ibunya. Bentuk yang terdapat

pada anak bayi, pada suatu ketika akan mengalami peru-

LI UET PERPUSTAKAAN
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bahan yang lansung secara terus menerus, sehingga ben-
tuk dan warna pada organ-organ badan baru tidak akan
banyak berubah setelah mencapai kedewasaan. Sungguhpun
demikian, pertumbuhan dan perkembangan yang dialami
oleh anak itu berbeda antara satu dengan yang lain, ka-
rena masing-masing anak punya benih asal yang berbeda
pula, walaupun semenjak kecil mereka dibesarkan dalam
situasi dan kondisi yang sama, seperti makanannya atau

sama-sama terpelihara dari penyakit dan sebagainya.

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas
maka dapat diambil kesimpulan, bahwa pertumbuhan itu
adalah proses perubahan yang berhubungan dengan kehidu-~
pPan jasmaniyah manusia, sedangkan perkembangan adalah
proses perubahan yang berhubungan dengan kejiwaan manu-
sia, Perubahan-perubahan tersebut akan melahirkan ting-
kah laku yang dapat ditandai, tetapl tidak dapat diukur

sebagaimana yang terdapat pada perobahan-perobahan jas-

mani.

Demikianlah Allah SWT. telah menggariskan hukum
pertumbuhan dan Perkembangan manusia, dari lemah menja-
di kuat, dan dari kuat menjadi lemah kembali. Pertumbu-
han dan perkembangan berlansung dari suatu tahap ke ta-
hap selanjutnya. Masa lemah menuju masa kuat meliputi

tahap dalam kandungan sampai lahir ke dunia, tahap ka-
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nak-kanak sampai remaja, dan tahap remaja sampai ke
tingkat dewasa. Tahap-tahap tersebut merupakan masa
yang tepat dalam proses pembentukan dan pemapanan suatu
kepribadian yang diingini sesuai dengan cita-cita pen-
didikan, Dan anak didik dalam setiap tingkat pertumbu-
han dan perkembangannya selalu dipengaruhi oleh faktor
faktor yang datang dari dalam dan faktor-faktor yang
datang dari luar dirinya, sehingga di samping mempunyai
kKesamaan, setiap individu mempunyai keunikan dan perbe-

daan dengan individu lainnya.

3. Manusia dan Kebutuhannya

+

Untuk pertumbubhan dan perkembangan manusia dapat
sesuai dengan fitrah dan tujuan kehidupannya, maka pe-
menuhan kebutuhan jasmani dan rohaninya perlu menda-
patkan perhatian sungguh-sungguh. Dalam pemenuhan ke-
butuhan jasmani, perlu diperhatikan firman Allah SWT.

dalam ayat-ayat berikuat

m 2.0 b Dl S50 5K

Artinya : Dan makanlah makanan yang halal lagi baik
dari apa yang telah direzkikan kepadamu (Q.S.
Al-Maidah ayat 88),(Dept. Agama RI, 1986:
176).
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Artinya : Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Al-
Lah itu adalah berhala, dan kamu membuat dus-
ta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Al-
lah itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu,
maka mintalah rezki itu di sisi Allah dan
sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya.
Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan

(Q.S.Al-Angkabut ayat 17),(Dept. Agama RI,
1986: 630),

%LCSLA Jﬂab'ﬁj}b&dﬁ\‘gkg;ﬁb@
o]l "LESY

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah disegala penjurunya
dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya, Dan
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan (Q.S.Al~- Mulk ayat 15), {Dept.
Agama RI, 1986: 956),

Lot ¥y L Sllom o V1 3Lanl, K, WL
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Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,dan
Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaithan, karena sesungguhnya syaithan itu
adalah musuh yang nyata bagimu (Q.S.Al-Baqa-
rah ayat 168), (Dept. Agama RI, 1986: 41).
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Kenyataan kehidupan sekarang ini membuktikan,
bahwa dunia yang didiami manusia saat ini kaya raya.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah
membuat manusia semakin mampu memanfaatkan kekayaan
alam sedemikian rupa dalam memenuhi kebutuhan hidup-

nya.

Agama Islam juga memberikan tuntunan tentang ca-
ra pengaturan dalam memanfaatkan makanan. Nabi Besar
Muhammad SAW, dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan

oleh Tarmizi mengatakan :

fiL,a u\_ﬁy\)_ﬁ\.’é'&é@jm ol
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Artinya : Dari Mi'dam ibnu Ma'dikarbin ia berkata,
bahwa Rasulullah SAW,., telah bersabda : Tia-
dalah kurang yang di isi keturunan anak
Adam yang seburuk perutnya, cukuplah bagi-
nya beberapa suap untuk menguatkan tulang.
Dan kalau perlu juga hendaklah sepertiga
untuk makan, sepertiga untuk minum dan se-

pertiga lagi untuk lowongan nafas (Al-Gaza-
1li, 1971: 8).

Makanan yang halal dan penuh dengan gizi serta
diikuti dengan keteraturan makan, tentu akan membawa
pengaruh yang besar terhadap kesehatan, kekuatan dan

kesegaran tubuh, Apabila seseorang mempunyai keseha-
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tan yang prima, maka ia akan dapat mengarahkan dan me-
numpahkan kekuatan dan perhatiannya kepada pemenuhan
kebutuhannya. Tubuh yang tidak sehat akan mempengaruhi
akal, kecerdasan dan kekuatan manusia, seperti yang
dinyatakan dalam ungkapan bahasa Arab dengan kata-kata

syatirnya yang berbunyi
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Artinya : Akal yang sehat terdapat pada tubuh yang se-

hat (Salabi, 1973: 306).

Mengenai kebutuhan rohani, yang harus dipahami
adalah : "Rohani dari Tuhan, karena itu makanannya
atau kebutuhannya haruslah dari Tuhan pula., Sebab itu-

lah yang sesuai dengan fitrahnya (Zaini, 1984: 56).

Melaksanakan ajaran agama secara baik dan dida-
sari oleh keta'atan kepada Allah SWT. merupakan pengi-
sian terhadap kebutuhan/makanan rohani, Apabila kebu-
tuhan rohani tidak dapat dipenuhi, maka akan ditemui

persoalan-persoalan sebagai berikut
a. Kehidupan manusia menjadi sempit

Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT. dalam surat.-

Thaha ayat 124 :
aji.i_p‘é'—,'o A lan J.\Ob éjﬁ&r—dﬂf\oﬁj
o) dalaias
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Artinya : Barang siapa yang berpaling dari peringatan-
Ku, maka sesungguhnya baginya kehidupan yang

sempit (Dept. Agama RI, 1986: 491),
b. Manusia akan disesatkan dan dipimpin oleh syaithan

Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT. dalam firman-

Nya pada surat Az-Zukhruf ayat 36 yang berbunyi :
credNselhrl o (o L'j‘_‘)\}-‘oﬁw—’f o

Artinya : Barang siapa yang berpaling dari pengajaran
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al-Qur'an), Kami
adakan baginya syaithan (yang menyesatkan)
maka syaithan itulah yang menjadi teman yang
sel?lu menyertainya (Dept. Agama RI, 1986:
799).

Ayat-ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah SWT.
telah mengingatkan manusia, apabila rohaninya tidak di-
beri makan dengan jalan beribadah kepada Allah SWT., ma-
ka manusia akan selalu dipimpin dan dikendalikan oleh
syaithan-syaithan yang selalu berupaya agar manusia
selalu berbuat kejahatan dan tersesat dari jalan Allah
SWT, sebagamana firman-Nya dalam surat Al-Hijr ayat 39

yang berbunyi :

Vz.\f@é,mj Q;oﬂ\g(;@owyd;gjz\uwgu



41

Artinya : Iblis berkata : Ya Tuhanku, oleh sebab engkau
telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku
akan menjadikan mereka memandang baik (per-
buatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku
akan menyesatkan mereka (Dept. Agama RI, 19-
86: 394).

¢. Manusia akan dikendalikan oleh nafsunya

Allah SWT. menjelaskan dalam surat Asy-Syams ayat

8,9 dan 10 yang berbunyi
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Artinya : Maka Allah SWT. mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan) kefasikan dan jalan ketagwaannya. Se-
sungguhnya beruntunglah orang-orang yang men-
sucikan jiwa itu, Dan sesungguhnya merugilah
orang-orang yang mengotorinya (Dept. Agama RI,
1986: 1064),

Potensi nafsu yang tidak terkendali akan membawa
manusia untuk berprilaku jahat, tetapi apabila nafsu
dapat dikendalikan, maka ia akan menjadi pendorong yang
kuat untuk manusia selalu berbuat kebaikan. Allah SWT.

berfirman dalam surat Yusuf ayat 53 :

oWl £ HL EORLFN S L CPARY)
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Artinya : Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesa-
lahan) karena sesungguhnya nafsu itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguh-
nya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang (Dept. Agama RI, 1986: 35T),.

Dari penjelasan ayat-ayat di atas, dapat diambil
pengertian bahwa kebutuhan manusia yang bersifat fisik
material bisa dipenuhi dengan hal-hal yang bersifat
fisik material/kebendaan. Akan tetapi kebutuhan roha-
niyah manusia hanya bisa dipenuhi dengan nilai-nilai

spiritual ubudiyah kepada Allah SWT.
B. Pembentukan/Pembinaan Manusia Seutuhnya

Untuk pembahasan mengenai pembentukan/pembinaan
manusia seutuhnya, terlebih dahulu akan dikemukakan
pendapat dan pandangan para pendidik dan cendikiawan

Islam mengenai aspek-aspek yang perlu dikembangkan

dalam mewujudkan manusia seutuhnya.

Menurut Muhammad Qutb, aspek-aspek yang diperlu-

kan dalam hal ini adalah :

Tarbiyatul Ruh, pendidikan jiwa yang selalu
disebut mental spiritual.

Tarbiyatul Akli, pendidikan akal fikiran,
ilma pengetahuan,

Tarbiyatul Jismi, pendidikan jasmani terma-
suk)kesehatan dan kekuatan (Ahmad, 1976:
119 L 4

T.M.Hasbi Ash-Shiddiqi (1977: 389) mengatakan

Tarbiyah Jasmaniyah, yaitu segala rupa yang

PERPUSTEA AL LIPS LMY
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KOLEKR! Bidas it
LT "
A& 1 WILIK UF T PERPUSTAKARR
3{53?%DARG




43

wujudnya menyuburkan dan menyehatkan tubuh
dan menegakkannya, supaya tubuh ktu dapat me-
nantang kesukaran-kesukaran yang dihadapi da-
lam perjalanannya menuju kesempurnaan,
Tarbiyah Akliyah, yaitu segala rupa pendidi-
kan dan pelajaran yang akibatnya mencerdaskan
dan menajamkan otak.

Tarbiyah Rohaniyah, (Tarbiyah Adabiyah), ya-
itu segala rupa pendidikan baik yang bersifat
praktek maupun yang berupa teori yang mewu-
Jjudkan budi pekerti dan meninggikan perangai.

Ali Qadli mengemukakan : Islam memandang ma-
nusia secara utuh (Syamilah) dan berbagai
aspeknya yang meliputi jasmaniyah (pisik),
absyiyah (psikis), akhlak dan ijtimaiyah
(masyarakat), sehingga dengan demikian maka
orang muslim tidak akan hidup kelaparan dari
aspek jasmaniyah, atau kelaparan dari aspek
akliyah, ataupun kegoncangan dari aspek nak-
liyah, karena semuanya itu hanya terjadi pa-
da mahusia yang menganut suatu idiologi yang
hanya mementingkan satu aspek saja dan mela-
laikan aspek lainnya (Ja'far, 1982: 147).

Dalam pembentukan/pembinaan manusia seutuhnya me-
nurut ajaran Islam ada dua hal yang sangat perlu menda-
pat perhatian :

Pembinaan kekuatan dan pengetahuan untuk mam-
pu mengadakan penyelidikan dan pengolahan
terhadap alam.

Pembinaan untuk mampu memanfaatkan hasil pe-
nyelidikan dan pengolahan tentang alam itu

ses?ai dengan kehendak Allah (Zaini, 1984:
133).

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil ke-
simpulan bahwa dalam pembentukan/pembinaan manusia se-
utuhnya menurut ajaran Islam meliputi pembentukan/pem-
binaan jasmani, pembentukan/pembinaan intelektual dan

pembentukan/pembinaan mental spritual. Selanjutnya akan
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diuraikan satu persatu sebagai berikut
a. Pembentukan/pembinaan jasmani

Tubuh yang sehat lagi kuat, merupakan suatu hal
yang amat diperlukan oleh seseorang untuk mencapai ke-
kemajuan hidup baik secara lahiriyah maupun batiniyah.
Mustahil kemajuan dan kesuksesan akan diperoleh, sean-
dainya seorang individu sebagal tenaga pelaksana dalam
kondisi tubuh yang lemah serta kesehatan yang kurang

memadai.

Karena pentingnya kesehatan dan kekuatan dalam
mencapai suatu kemajuaq, pendidikan Islam memberikan
perhatian yang sangat besar terhadap pemeliharaan jas-
mani dalam menjaga kesehatan dan mengembangkan kekuat-

an, Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulul=-
lah SAW. telah bersabda : Mukmin yang kuat
lebih baik dan lebih disukai oleh Allah SWT,
dari mukmin yang lemah (HR. Muslim), ( hasan,
1981: T41).

Hadits di atas menunjukkan betapa pentingnya pe-

meliharaan terhadap tubuh, karena akan sangat berguna
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dalam memelihara dan mempertahankan hidup manusia da-
lam mencapai kemajuan., Maka dalam pemeliharaan jasma-

ni itu perlu dilakukan upaya-upaya antara lain :

Diberi makan dan minum
Diberi pakaian dan perhiasan
Dibersihkan

Dilindungi dari bahaya
Ditangkaskan

Diberi istirahat

Dihormati (Zaini, 1984: 89).

Makanan yang dimakan dan minumam yang diminum
hendaklah yang halal lagi baik serta sesuai dengan
aturan kesehatan. Firman Allah SWT., dalam surat Al-

Maidah ayat 88 berbunyi
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Artinya : Dan makanlah makanan yang halal lagi baik
dari apa yang Allah telah rezkikan kepadamu,
dan bertagqwalah kepada Allah yang kamu ber-

iman kepada-Nya (Dept. Agama RI, 1986: 176),

Di samping diberi makan dan minum dari yang ha-
lal lagi baik jasmani harus pula diberi pakaian, per-
hiasan dan perumahan yang pantas dan sesuai dengan
keadaan dan martabat manusia. Sebagaimana firman Al-

lah dalam ayat-ayat berikut ini :
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Artinya : Hal anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minum-
lah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan (Q.S.Al-A'raf 31), (Dept.
Agama RI, 1986: 225),

Loy Sl 3 Sele L 51 B0l s
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Artinya : Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menu-
runkan kepadamu pakaian untuk menutupi aurat-
mu dan pakaian indah untuk perhiasan., Dan pa-
kaian tagqwa itulah yang paling baik, Yang de-
kian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu
ingat (Q.S.Al-A'raf 26), (Dept. Agama RI, 19-
86: 224).

2sberion S e s S S50 EQJ».-wle
(&w\s BT UF ORI DR Ly @l
e EPULITY PR AP I DEW
hbs‘—jh%:\wf’&v%@la Len S x5
/’{“"F\'f/&f:‘:'c}*ﬁd‘sfu;l(iﬁﬂ&f Lo Sdozs
VL—-?){U Sde dan a8l S



Artinya

.
r

47

Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu
sebagal tempat tinggal dan Dia menjadikan
bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit
binatang ternak yang kamu merasa ringan
(nmembawanya) di waktu kamu berjalan dan wak-
tu kamu bermukim, dan (dijadikan-Nya pula)
dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing
alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang
kamu pakai) sampai waktu (tertentu)., Dan Al-
lah menjadikan bagimu tempat bernaung dari
apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gu-
nung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu agar kamu berserah diri (Q.S.An-Nahl
80-81),(Dept. Agama RI, 1986: 414).

Di samping itu, jasmani hendaklah selalu dilin-

dungi dari segala macam mara bahaya, diberi waktu is-

tirahat dan dilihat sebagai karunia Allah yang patut

dihormati. Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT. dalam

ayat-ayat berikut :

oﬁé*‘—J&:J@“&u\ el Sz
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Artinya

Pl et 5 Soals e b s

(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu me-—
ngantuk sebagai suatu penentraman dari pada-
Nya, dan Allah menurunkan hujan kepadamu da-
ri langit untuk mensucikan kamu dengan hujan
itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-

gangguan syaithan dan untuk menguatkan hati-
mu dan memperteguh dengannya telapak kaki

(xgg; (Q.S.Al-Anfal 11),(Dept. Agama RI,1986:
262).
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Artinya : Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat ba-
iklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik (Q.S.Al-Bagarah
195), (Dept. Agama RI, 1986: 47).
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Artinya : Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa se-
sungguhnya Kami telah menjadikan malam supa-

yva mereka beristirahat padanya dan siang
yang menerangi. Sesungguhnya pada yang demi-
kian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Al-

lah) bagi orang-orang yang beriman (Q.S.An-
Namal 86), (Dept. Agama RI, 1986: 604).

CR U PPA Py
Artinya : Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat

(¢.S.An-Nabaa' 9), (Dept. Agama RI, 1986:
1014).,
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Artinya : Dialah yang membentuk kamu dalam rahim seba-
gaimana dikehendaki~Nya. Tak ada Tuhan mela-
inkan Dia yang Maha Perkasa lagl Maha Bijak-

sana (Q.S.Ali-Imran 6),Dept.Agama RI,1986: 75),

Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam
pembentukan/pembinaan jasmani harus diperhatikan hal-

hal sebagai berikut ;

1. Makanan dan minumam hendaknya yang halal lagi baik,
yaltu makanan yang mengandung gizi, vitamin dan pro-

tein yang sesual dengan ketentuan agama,

2. Pakaian yang dipakal hendaknya berfungsi sebagai

penutup aurat yang ada pada diri manusia.

3. Perumahan yang ditempati kendaknya dapat memberikan
perlindungan dan menjaga manusia dari bahaya-bahaya
seperti panas, dingin, hujan dan lain sebagainya.
Disamping itu dapat pula nemberi ketenangan dan se-

bagai pelabuhan bagi keluarga.

4, Kesehatan tubuh manusia, yaitu tubuh harus dibersih-
kan, dipelihara agar terlindung dari segala macam
penyakit,

5. Diberi istirahat yang cukup.
6, Tidak boleh dicela dan harus dihormati.

Inilah hal-hal yang penting dan perlu sekali
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dalam pembentukan/pembinaan manusia yang utuh bisa ter-

wujud sesuai dengan ajaran dan _petunjuk agama,

Adapun Allah memerintahkan agar jasmani itu di-:
pelihara dengan baik, supaya manusia mampu dan cakap
dalam melaksanakan syari'at agama yang telah digaris-
kan dalam sunnatullah, Selain dari itu, agar manusia
dapat menjalankan fungsinya yaitu : "Sebagai alat bagi
rohani untuk melaksanakan janjinya dengan Tuhan" (Zai-

ni, 1984: 88).

Di samping itu, pendidikan jasmani dapat pula di-
rasakan dalam menjalankan syari‘'at Islam dalam bentuk
ibadah, Umpanya saja dalam shalat yang mengandung un-
sur yang berbentuk pendidikan jasmani, karena diwaktu
akan shalat kita diwajibkan bersuci, dan kemudian da-~
lam shalat terdapat pula gerakan-gerakan anggota tubuh
vang secara teratur, membawa manfaat yang besar untuk

kesehatan dan kekuatan jasmani,

Demikianlah hal-hal yang diperlukan dalam pemben-
tukan/pembinaan jasmani manusia, dan di sini jelas ter-
lihat betapa besarnya perhatian Islam terhadap raga ma-
nusia. Tetapl hal yang demikian itu tidaklah menghe-
rankan, karena dengan ragalah manusia dapat melaksana-

kan janjinya dengan Tuhan di atas dunia ini.

b, Pembentukan/pembinaan intelektual

WL U T PERPUSTAKKAN
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Manusia adalah makhluk termulia dan tertinggi
derajatnya di antara makhluk-makhluk Tuhan, karena
manusia ditugasi oleh Allah sebagai khalifah di muka
bumi, dan kepada segenap manusia dipikulkan amanah
untuk dapat memelihara, memakmurkan, memperbaiki dan
memajukan serta menggali rahasia yang terkandung di

dalamnya untuk menciptakan kesejahteraan yang merata

di bumi,

Untuk memikul tanggung jawab atau amanah yang
telah diberikan Allah, Allah SWT. telah melengkapi
kejadian manusia dengan akal. Dengan akal pemberian
Allah itulah mamusia mampu menemukan dan menggali un-
sur-unsur yang terdapat di alam ini, sehingga dapat
merangkumnya ke dalam wajud ilmu pengetahuan. Sebagai-
mana firman Allah SWT, dalam surat Az-Zumar ayat 21

yang berbunyi

| 3@.\_:,&5;&::};\_.3\ oo Jt i LA
Woji\,@,‘ A_._/J\L-..L‘Lp_j\)-btfrs U'?J\‘“
U e Sl o d Olllea ag 4

Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa se-
sungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
maka diaturnya menjadi sumber-sumber di bu-
mi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya,
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lalu ia menjadi kering, lalu kamu melihat-
nya kekuning-kuningan, kemudian di jadikan-
Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pa-
da yang demikian itu benar-benar terdapat
pelajaran bagl orang-orang yang mempunyai
akal (Dept. Agama RI, 1986:748),

Alam ini diciptakan oleh Allah SWT. bukanlah un-
tuk disia-siakan begitu saja, tetapi hendaklah diper-
gunakan oleh manusia di muka bumi ini sebaik-baiknya.
Karena itulah orang yang memiliki ilmu pengetahuan
mendapat tempat yang teristimewa dalam Islam. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT. dalam surat Al-Mujaa-

dilah ayat 11 :
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Artinya : ...Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramua dan orang-orang yang di-
beri ilmu pengetahuan beberapa derajat ...

(Dept. Agama RI, 1986: 910).

Apabila diselidiki, sungguh banyak ayat-ayat
yang memberi motivasi bagi pendayagunaan akal fikiran
manusia sebagai langkah untuk mendapatkan ilmu penge-
tahuan, Wahyu Allah SWT. yang pertama diturunkan ke-
pada Rasul-Nya Muhammad SAW. adalah kalimat-kalimat
yang mengandung nilai-nilai dasar untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Dan dengan ilmulah manusia dapat

mencapai kemajuan di segala bidang, baik moril maupun
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materil, jasmani ataupun rohani.

Manusia yang berilmu pengetahuan mampu menyeli-
diki segala sesuatu yang menakjubkan dari segala cip-
taan Allah SWT. serta dapat merasakan betapa agung
ciptaan-Nya, dan sekaligus dapat mengantarkan manusia
untuk menjadikan dirinya bertambah percaya dengan ke-
percayaan yang kuat kepada Allah SWT, Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Moh.Syafa'at (1965: 143)

Islam menjelaskan bahwa yang dapat mengerti

rahasia-rahasia dan hikmah-hikmah ajaran

Islam yang mendalam tak lain hanyalah orang-

orang yang dalam ilmu pengetahuannya, karena

ilmu pengetahuan itu nanti akan menyampaikan
kepada kepercayaan.

Dari kutipan di atas dapatlah dipahami, bahwa
ilmu pengetahuan dan agama tidak dapat dipisahkan apa-
lagi dipertentangkan antara satu sama lainnya., Dengan
sejalannya ilmu pengetahuan dengan agama, berarti akal
akan selalu dikontrol oleh nilai-nilai agama dan ia
akan menjadi kuat. akan tetapi sebaliknya, manakala
agama tampa dibarengi ilmu pengetahuan ia akan lemah

tidak berdaya untuk mencapai kemajuan.

Maka dengan demikian dapat diambil suatu kesim-
pulan bahwa dalam pembentukan/pembinaan manusia menja-
di manusia yang utuh, maka antara ilmu pengetahuan dan
agama harus dijalin dalam satu kesatuan atau satu ga-

risan yang serasi dan seimbang, Bila hal yang demikian
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sudah terjalin dengan baik, maka ketajaman akal manu-
sia akan mampu melahirkan kemajuan di berbagai bidang,
yang selalu disinari oleh cahaya kebeparan dan otoma-
tis akan terciptalah kesejahteraan dalam setiap indi-

vidu dan masyarakat,
¢. Pembentukan/pembinaan mental spiritual

Menyadari bahwa manusia itu terdiri dari jasad
dan jiwa, dengan jasad manusia bisa bergerak dan me-
rasakan sesuatu dan dengan jiwa manusia dapat menemu-
kan, menikmati sesuatu, dapat berfikir, berkhayal,

membenci, menyayangi dan lain sebagainya.

Jasad dan jiwa mempunyai kebutuhan yang perlu
selalu mendapat perhatian, di antara kebutuhan jasad
seperti makan, minum serta tuntutan materi lainnya
yang dapat dinikmati oleh jasad (raga) manusia. Se~
dangkan jiwa juga mempunyai kebutuhan, di antaranya
ketenangan hidup, iman kepada Allah, berbudi pekerti
luhur dan nilai-nilai lain yang ada hubungannya dengan

Jiva.

Mengenai mental spiritual, yang dimaksud yaitu
rohani yang punya nilai sesuai dengan pnorma-norma
ajaran Islam, dan bukan rohani yang kosong dari sira-
man ajaran Allah SWT, karena tidak pernah mengadakan

komunikasi dengan-Nya.

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
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Supaya rohani manusia menjadi baik, ia harus
mendapat pengisian dan tuntunan dari ajaran Islam,
karena agama Islam itu adalah agama yang dapat mengi-
si dada manusia yang akan menjadi benteng agar tidak

dikuasai dan diperbudak oleh hawa nafsu,

Kondisi mental memang sangat menentukan dalam hi-
dup manusia, hanya oeang-orang yang sehat mentalnya
sajalah yang dapat merasakan hakikat kebahagiaan, mam-
pu dan berguna serta sanggup menghadapi kesukaran-ke-
sukaran atau rintangan-rintangan yang ditemui dalam
hidup. Apabila mental seseorang terganggu, maka akan
tampak gejalanya dalam berbagai aspek kehidupan manu-

sia,

Dengan demikian pembinaan mental haruslah dimulai
sejak dari kecil, agar pertumbuhannya dapat berjalan
lancar dan wajar sehingga setelah dia dewasa dapat me-
nerapkan dan meningkatkannya. Dalam hal ini agama menja-
di unsur yang paling menentukan dalam konstruksi pri-
badi manusia, seandainya agama tidak diikut sertakan
dalam pembinaan manusia, maka akan lahirlah manusia
vang jiwanya selalu goncang dan condrong kepada kebu-
rukan, Agama dapat memberikan penyelesaian terhadap
kesukaran-kesukaran yang selalu dihadapi dan selalu

pula memberikan pedoman serta bimbingan terhadap ke-
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hidupan manusia.

Agama berfungsi sebagali terapy bagi jiwa
yang gelisah dan terganggu, berperan seba-
gai alat pencegah (preventif) terhadap ke-
mungkinan gangguan kejiwaan dan merupakan
faktor pembinaan (konstruktif) bagi kese-
hatan-mental umumnya (Darajat, 1982:94),

Dengan keyakinan agama yang kuat dan hidup yang
selalu dekat dengan Tuhan serta selalu tekun menjalan-
kan syari'at agama, maka mental manusia akan mudah dan

dapat dibina ke arah yang lebih baik.

Tuhan tidak hanya mendorong manusia ke arah ke-
majuan dibidang-ilmu pengetahuan yang bersifat materil
saja, tetapi juga dibidang mental spiritual. Kemajuan
material tidak akan sempurna kalau tidak disertai oleh
kemajuan mental, bahkan kadang-kadang dapat membawa

kepada kesengseraan dan penderitaan yang herkepanjangan,

Pada umumnya manusia mengenal mana yang _ baik dan
mana yang: buruk, mana yang benar:dan mana yang salah.
Namun apabila rohani dan pertimbangan akal kosong da-
ri nilai-nilai agama, maka manusia akan mudah terjeru-
mus ke jalan yang sesat karena dikendalikan oleh nafsu,
Apabila batin cukup pembekalannya dan punya kesadaran
akan rasa pengabdian kepada Allah SWT. maka akan dapat
menuntun dan menaklukkan nafsu untuk mendatangkan ke-

selamatan di dunia dan di akhirat.
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Sebagai kesimpulan, pembinaan manusia memerlukan
pendidikan rohani, akal fikiran dan jasmani., Dan pen-
didikan itu harus disesuaikan dengan ajaran Islam,
agar terlahir manusia yang mampu menciptakan kemajuan

di segala bidang sesuai dengan tuntunan Allah SWT.

C. Usaha-usaha Pembentukan/Pembinaan Manusia Seutuhnya

Menurut Ajaran Islam

Islam membina individu manusia dengan berbagai
ketentuan dan tuntunan amaliyah yang meliputi hubungan
antara individu manusia dengan Khaliknya (Allah SWT.),
dan antara satu individu manusia dengan manusia lain-

hya, Sebagaimana firman Allah SWT, dalam sutat Ali-Im-
ran ayat 112

Jemes sl o JE8 5 )l e 2
o\ o

Artinya : Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) de-

ngan manusia ...(Dept. Agama RI, 1986: 94),

Bila diperhatikan secara mendalam firman Allah
di atas, nyatalah bagi kita bahwa manusia itu selalu

berada dalam kancah kehinaan di mana saja mereka bera-
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da, kecuali orang-orang yang selalu berhubungan baik
dengan Allah dan dengan sesamanya, Islam bukanlah aga-
ma yang hanya mementingkan masalah spiritual, tetapi
Juga mengandung hal-hal yang bersifat sesial sesuai

dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial.

Untuk menjamin efektifitas dan berhasilnya ama-
liyah seseorang di dalam hidup, Islam memeberikan pe-
doman bagi setiap individu tentang kedudukan suatu
perbuatan, apakah perbuatan itu boleh dilakukan, mut-
lak harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan., Sega-
la perbuatan yang diperintahkan untuk dilakukan, me-
ngandung dan mendatangkan kebaikan dan manfaat bagi
manusia, Begitu juga balnya semua perbuatan yang dila-
rang melakukannya, akan mendatangkangkan kemudaratan

baik bagi jasmani ataupun rohani manusia.

Islam mengingatkan kepada manusia, bahwa ada dua
jalan kehidupan yang mesti dilalui yaitu kehidupan di-
dunia dan kehidupan di akhirat, Kehidupan akhirat le-
bih penting dan tujuan akhir bagi kehidupan manusia,
oleh sebab itu kehidupan di dunia pada hakikatnya me-
rupakan jembatan menuju akhirat. Di dunia manusia mem-
peroleh kesempatan membekali dirinya untuk kehidupan
akhirat. Justru itu untuk pembinaan jasmani dan roha-

ni bagli kesejahteraan kehidupan di dunia dan kehidupan
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di akhirat.

Dalam masalah ini, Islam memberikan petunjuk
yang terang dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah se-
bagal sumber dan pedoman dalam segala aspek kegiatan
manusia, Manusia disuruh untuk berusaha dan mencari
apa-apa yang telah dianugrahkan Allah SWT. dalam men-—
capai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Seba-
gaimana firman Allah SWT, dalam surat Al-Qashash ayat

77 yang berbunyi :
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (ke=-
pada orang lain) sebagaimana Allah telah ber-
buat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbu-
at kerusakan di (muka) bumi, Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan (Dept. Agama RI, 1986: 623).

Sabda Rasulullah SAW, :
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Artinya : Berusahalah kamu untuk kepentingan kehidupan-
mu di dunia seolah-olah kamu akan hidup sela-
ma-lamanya, dan bersiaplah kamu untuk kepen-
tingan kehidupanmu di akhirat seolah-olah ka-
mu akan mati besok pagi (Salim, 1981: 122).

7 Dari penjelasan ayat dan hadits di atas dapat di-
pabami bahwa bekerja di dunia seolah-olah akan hidup
selama-lamanya, berarti harus bekerja dengan rencana
yang teratur baik untuk jangka panjang maupun untuk
Jangka pendek. Pekerjaan di dunia bukanlah untuk sehari
dua hari, sebulan dua bulan, atau setahun dua tahun,
bahkan bukan saja semata-mata untuk generasi di masa
sekarang, melainkan pekerjaan ini dilakukan dengan pola

pikir yang melihat kedepan dan secara berkelanjutan,

Sebagai contoh, bekerja dalam bidang ekonomi bu-
kanlah sekedar mencari pembayar sesuap nasi, tetapi ha-
ruslah mampu melahirkan kesejahteraan dalam berbagai
aspek kehidupan, Begitu juga halnya bekerja dalam bi-
dang sosial, bukanlah sekedar wmembantu meringankan pen-
deritaan yang bersifat sementara, tetapi harus dapat
memberikan jaminan yang layak. Bahkan bekerja dalam bi-
dang politik sekalipun, bukanlah sekedar menyelamatkan
hidup individu dan keluarga serta suatu kekuatan sosial
politik saja, tetapi harus dapat meletakkan dasar-dasar
keadilan dan persamaan yang merata bagi setiap warga

negara dan seluruh umat manusia,

LK UPT PERPUSTAKAAN
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Begitu juga mengenal urusan akhirat, setiap pe-
kerjaan yang dilakukan haruslah dioptimalkan dengan se-
lalu memperhatikan nilai-nilai efektifitas dan evesien-
sinya. Jangan sampai suatu kewajiban kepada Tuhan dila-
lai-lalaikan atan ditunda-tunda dengan alasan mencari
waktu yang baik atau menunggu hari tua, karena peristi-

wa kematian hanya ada dalam kuasa Tuhan.

Demikianlah kesempurnaan ajaran Islam mengenai
kepentingan kehidupan di dunia dan di akhirat, Keduanya
harus dipersiapkan dan dikerjakan dengan seimbang dan
sesual dengan syari'at Islam. Tidak dibolehkan seorang
muslim melalaikan/meninggalkan urusan akhiratnya, kare-
na memburu pekerjaan/urusan dunianya. Begitu juga seba-
liknya, tidak dibolehkan seorang muslim melalaikan uru-
san dunianya karena mementingkan akhiratnya, keduanya

hendaklah merupakan dua tali yang berpilin satu.

Memenuhi kedua kewajiban di atas haruslah melalui
suatu proses pembangunan yang mesti dilakukan oleh se-
tiap muslim baik secara perorangan maupun secara bersa-
ma sama, yaitu pembangunan material dan mental spiritu-
al. Pembangunan material adalah usaha-usaha dalam rang-
memenuhi kebutuhan jasmaniah, Jasmani sebagai salah sa-
tu unsur kebulatan manusia memerlukan hal-hal yang ber-

sifat material untuk menciptakan kondisi yang sejahtera
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agar dapat hidup layak dan bebas dari belenggu kemiski-
nan. Sedangkan pembangunan mental spiritual, sasarannya
adalah rohani manusia, ini merupakan faktor utama yang
harus mendapat perhatian dari seluruh kegiatan hidup
manusia, karena tampa adanya keutuhan dan ketenangan
rohani, kemajuan lahiriyah yang telah dicapai justru

akan membawa kepada kesengsaraan.

Bey Arifin,(tt.: 21) mengemukakan : Akhlak
manusia bidang rohani, jasmani manusia dige-
rakkan oleh rohani, Unsur inilah yang menye-
babkan manusia melihat, mendengar, berkesa-
daran dan berpengertian. Unsur rohani inilah
yang menyebabkan kita mempunyai rasa bencl,
marah dan anti, menjadikan kita gembira, se-
nang, bahagia, susah dan sengsara. Unsur ro-
hanilah yang menjadikan manusia makhluk yang
pemalu, bermoral dam sosial atau menjadi
makhluk yang tidak-tahu malu, a-moral dan a-
sosial., Jadi semua aktivitas yang dilakukan
oleh jasmani adalah atas perintah rohani,

Segenap unsur yang terlihat pada gejala jiwa/ro-
hani akan menjadi sasaran dalam pembangunan mental spi-
ritual yang dilengkapi dengan iman, ilmu dan amal, iman
sasarannya adalah rasa atau hati, Keyakinanlah yang
membuat seseorang beriman kepada Allah SWT. Jika hal
tersebut telah masuk ke dalam hati manusia maka jiwanya
ékan bergerak ke arah yang lebih baik, dan ini merupa-

kan dasar yang kokoh bagi manusia.

Kebahagiaan di dunia tidaklah mungkin dicapai,

kecuali dengan ilmu pengetahuan, Dunia yang luas ini
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akan mendatangkan kebaikan kepada manusia, apabila di-

selidiki, digali dan dimanfaatkan dengan ilma pengeta-
huan yang tinggi. Segala sesuatu yang ada di alam ini
sampai kebenda-benda yang kelihatannya mati dan membeku
akan menjadi bersinar dan mencair serta mendatangkan
banyak mamfaat di tangan orang-orang yang berilmu pe-

ngetahuan,

Amal merupakan manivestasi dari iman dan ilmu,
perpaduan iman dan ilmu akan terwujud dalam bentuk amal
shaleh. Seseorang yang hanya beramal, bekerja dan mem-
ngun serta berjuang habis-habisan, tetapi jiwanya kosong
dari iman akan selalu melanggar batas-batas moral dan
akhlak, Begitu juga sebaliknya, seseorang yang hanya
beriman saja tetapi tidak bekerja dengan sungguh-sungguh
maka semuanya itu tidak akan ada artinya, karena iman,
ilmu dan amal harus menyatu dalam satu derap langkah ke-

hidupan umat manusia.

Amal shaleh bukan saja beribadat kepada Tuhan se-
mata seperti, shalat, puasa, zakat, zikir dan lain-lain
sebagainya, tetapi juga termasuk seluruh pekerjaan du-
niawi yang diredhai oleh Allah SWT..dan dilakukan untuk

kebahagiaan pribadi, keluarga dan masyarakat.

Yusuf Qardhawi mengemukakan : Hanya imanlah
satu-satunya yang dapat melakukan keajaiban-
keajaiban yang mempersiapkan segala jiwa
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untuk menerima prinsip-prinsip yang baik,
meskipun dibelakangnya banyak tersimpan ber- .
bagal kewajiban dan tanggung jawab, berbagai
pengorbanan dan kesukaran, Dialah satu-satu-
nya unsur yang mengobah jiwa manusia dengan
perobahan yang komplek...(Ahmad, 1975: 13).

Dalam suasana demikian, usaha-usaha pembinaan ma-
manusia yang seutuhnya tidak dapat dilepaskan dari pe-
ngaruh agama itu sendiri, karena Islam adalah agama
yang menjamin keselamatan hidup di dunia yang seimbang
lahir dan batin. Untuk terwujudnya hal tersebut, ajaran
Islam harus diterapkan sécara terus-menerus oleh setiap
individu baik di rumah tangga ataupun di tengah-tengah

masyarakat.

Rumah merupakan unit terkecil di dalam masyarakat
yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah
dan ibu bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak-
nya, karena bentuk dan corak kehidupan rumah tangga da-
pat menciptakan rasa kekeluargaan yang sangat dalam.
Dalam setiap kehidupan keluarga di rumah tangga, ayah
dan ibu sewajarnya menyadari fungsi dan tanggung jawab-
nya di dalam keluarga yang perlu diselenggarakan, sebab
fungsi dan tanggung jawab itu sangat besar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan mental spiritual
anak untuk selanjutnya. Adapun fungsi-fungsi itu antara
lain adalah :

Fungsi kasih sayang, yaitu dimungkinkannya
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tumbuh rasa kasih sayang, yang dapat dinikma-
ti odeh anak.

Fungsi perlidungan, yaitu dimungkinkannya
timbul rasa aman dalam segala aspek Kkehidupan
baik fisik maupun bathin,

Hubungan sosial, yaitu dimungkinkannya ada
hubungan sosial antara satu keluarga dengan
anggota keluarga yang lain secara terus me-
nerus dan timbal balik,

Fungsi penyegaran suasana dalan rumah tang-
ga, yaitu situasi dan kondisl yang mendukung
timbulnya rasa segar, keindahan, senang dan
betah tinggal di rumah.

Suasana keagamaan, yaitu suasana yang memung-
kinkan setiap anggota keluarga beribadah, ka-
rena mengadakan kontak dengan Tuhan dengan
cara-cara yang telah ditetapkan agama, dengan
suasana tenang, bersih dan hikmat.
Pengambilan keputusan, yaitu langkah terakhir
setelah pertimbangan-pertimbangan, harapan-ha
rapan, kekaguman dan lain sebagainya (Munta-
sir, tt,: 119).

Pendidikan yang dilaksanakan di rumah tangga akan
lebih ampuh dan cepat mencapai sasarannya karena tidak
memerlukan suasana resmi, ayah dan ibu yang berperan
di dalamnya mengetahui dan kenal betul watak dan jiwa

anak-anaknya. Dalam hal ini Imam Al-Gazali mengemukakam:

Jikalau ibu bapa mendidik anak-anaknya supaya
terpelihara dari bahaya neraka dunia, maka me-
meliharanya dari pada neraka akhirat adalah
lebih perlu lagi, yaitu dengan mendidik, mela-
tih dan mengajarkannya akhlak yang baik (Ahmad,
1975: 98).

Maka disinilah letak pentingnya pembentukan ma-
nusia secara individu yang dimulai semenjak ia diasuh
oleh orang tuanya di rumah tangga yang selalu memahami

ajaran agama serta melaksanakan perintah Tuhan dengan
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penuh keyakinan dan keikhlasan. Sebagaimana firman

Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 :

o585 L0 "\ wwwu
WY)\M.‘Q L‘(“L"f,édu——ul
oAl o\)@jrﬁf a2

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; pen-
Jaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan
(Dept. Agama RI, 1986: 951),

Dalam surat Thaahaa ayat 132 Allah berfirman :

oLl sdanls 3all sl als

Artinya : Dan perintahkanlah kepada keluargamun mendi-
rikan shalat dan bersabarlah hatinya untuk

menger jakannya ...(Dept, Agama RI, 1986:492),

Selanjutnya Allah berfirman dalam surat Asy-Syu=-

'ara' ayat 214, 215 dan 216 sebagai berikut :

o) Balin isily . 59 S5 _piie )
O ploailen 52,31 Y2 el pae (5 ot S 50 Elas]

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IK1? PADANG
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Artinya : Dan berilah peringatan kepada kerabat-kera-
batmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman., Jika mereka men-
durhakaimu maka katakanlah : Sesungguhnya
aku tidak bertanggung jawab terhadap apa
yang kamu kerjakan (Dept. Agama RI,1986: 589).

Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak
dan memimpin serta mengasuh mereka sesuai dengan keten-
tuan ketentuan Allah di atas, supaya mereka menjadi
orang yang utama dan terpelihara dari kesengsaraan hi-
dup di dunia dan di akhirat, serta agar mereka menjadi

orang yang berbakti dan berharga,

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi, (1977: 388) mengemuka-

kan :

Pendidikan itu terbagi dua :; a. Pendidikan
yang berdasarkan dunia saja., b. Pendidikan
yang berdasarkan dunia dan akhirat. Pendi-
dikan yang berdasarkan keduniaan semata-ma-
ta, menghadapkan tujuannya kepada kecerda-
san akal. Adapun pendidikan yang berdasar-
kan keduniaan dan keakhiratan, maka titik
beratnya ialah akal dan jiwa.

Islam menghendaki agar setiap muslim terdidik
tubuhnya, terdidik akalnya dan terdidik rohaninya. De-
ngan demikian ia akan dapat menjalani kehidupan secara
baik. Akan tetapi jika salah satu dari ketiga hal ter-

sebut di atas terabaikan, maka akan rusaklah tatanan

kehidupan,

Justru itu, usaha-usaha yang diperlukan dalam
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pembentukan/pembinaan manusia seutuhnya menurut ajaran
Islam meliputi pembangunan fisik material dan pembangu-
nan mental spiritual. Hal tersebut mesti dilaksanakan

agar terwujud manusia seutuhnya baik lahir maupun bha-

tin,
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